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P
Abstrak

embelajaran adalah kegiatan yang paling utama di suatu satuan pendidikan atau sekolah
khususnya di SMAK BPK PENABUR Sukabumi. Oleh karena itu dibutuhkan desain
pembelajaran yang kreatif, variatif, dan menyenangkan agar selama kegiatan belajar
mengajar yang notabene seharian tidak membosankan atau menjenuhkan. Salah satu cara

untuk mengembangkan pembelajaran yang variatif dan menyenangkan adalah penerapan metode
merantai pada pembelajaran mengembangkan hikayat ke dalam bentuk cerpen di kelas X Semester
2 (genap) SMAK BPK PENABUR Sukabumi. Merantai merupakan akronim dari menulis berantai.
Metode menulis berantai ini merupakan kegiatan pembelajaran aktif atau belajar serta melakukannya
yang bertujuan agar pembelajaran variatif dan menyenangkan. Metode ini merupakan salah satu
metode yang melibatkan peserta didik belajar dengan cara bersama-sama sehingga tulisan yang
dihasilkan tersebut dibuat bersama-sama (berantai). Metode merantai ini dilakukan dalam kegiatan
penugasan (penilaian) menulis cerpen berdasarkan hikayat atau lebih dikenal dalam KD kurikulum
2013 dengan redaksi: mengembangkan hikayat ke dalam cerpen. Berdasarkan hasil pengamatan,
penerapan metode merantai pada pembelajaran mengembangkan hikayat ke dalam bentuk cerpen
membuat siswa aktif sehingga menimbulkan suasana menyenangkan. Hal ini pun didukung
tanggapan mayoritas (75 %) peserta didik lewat angket yang menyatakan bahwa metode merantai
membuat siswa/siswi lebih aktif sehingga pembelajaran lebih menyenangkan dan variatif.

Kata-kata kunci: metode merantai (menulis berantai), pembelajaran variatif dan menyenangkan

The Implementation of Merantai (Estafet Writing) Method
in the Topic of Developing A Saga Into a Short Story

Abstract
Learning is the main activity in schools. Therefore creative, diverse, and joyful learning is needed so that
learning activities which are a full day activity are not boring or saturating. One of ways to create diverse and
joyful learning is the use of merantai (estafet writing) method. It was used in 10th Grade 2nd Semester in SMAK
BPK PENABUR Sukabumi, in Indonesian Language subject in the topic to develop a saga into a form of short
story. Merantai is an acronym for Menulis Berantai (estafet writing). This estafet writing method is an active
learning activity or learning by doing that aims to create diverse and joyful learning. This method involves
students to do cooperative learning to produce a composition together. This topic assesses students’ competence
in writing a short story based on hikayat as stated in the basic competence of 2013 curriculum. Observation
showed the implementation of estafet writing method made students active and led to a pleasant learning
atmosphere. This was also supported by questionnaire. In the questionnaire, 75% of the students  stated that
the estafet writing method made them more active and that learning became more diverse and pleasant.

Keywords: merantai method, estafet writing method, diverse and joyful learning
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Pendahuluan

Pembelajaran merupakan  kegiatan yang paling
utama di suatu satuan pendidikan atau sekolah.
Pembelajaran khususnya di SMAK BPK
PENABUR Sukabumi, berlangsung setiap hari
efektif kurang lebih delapan sampai sembilan jam
pelajaran dari pagi hingga sore selama lima hari
dalam seminggu. Oleh karena itu dibutuhkan
desain pembelajaran yang kreatif, variatif, dan
menyenangkan agar selama kegiatan belajar
mengajar tidak membosankan atau menjenuhkan
bagi peserta didik.

Salah satu cara untuk mengembangkan
pembelajaran yang variatif dan menyenangkan
ialah dengan memanfaatkan berbagai metode
yang menuntut peserta didik lebih aktif bergerak
dan berinteraksi dengan temannya. Hal ini
disebabkan manusia sebagai makhluk sosial
yang aktif, dinamis, serta memerlukan hubungan
dengan sesamanya. Selain itu, pembelajaran
bahasa Indonesia dalam kegiatan menulis yang
notabene keterampilan berbahasa paling tinggi
merupakan kegiatan yang dianggap sulit dan
membosankan sehingga peserta didik kurang
termotivasi atau tidak semangat dalam kegiatan
belajar mengajar (KBM). Oleh karena itu, metode
yang variatif dan menyenangkan sangat
dibutuhkan.

Selanjutnya, pada era sekarang ini para
remaja atau peserta didik adalah generasi
modern yang terbiasa dengan berbagai bentuk
teknologi informasi dan komunikasi seperti
komputer dan berbagai gawai. Oleh sebab itu,
mereka biasanya kurang senang dan kurang
berminat pada pembelajaran yang berhubungan
dengan masa lalu seperti puisi lama (contoh:
syair dan gurindam) serta prosa lama (misal:
cerita rakyat dan hikayat). Oleh karena itu perlu
dilakukan upaya meningkatkan pembelajaran
yang variatif dan menyenangkan dengan
memanfaakan berbagai metode, khususnya di
SMAK BPK PENABUR Sukabumi. Salah satunya
penerapan metode merantai pada pembelajaran
mengembangkan hikayat ke dalam bentuk cerpen
untuk meningkatkan KBM yang variatif dan
menyenangkan di kelas X Semester 2 (genap)
SMAK BPK PENABUR Sukabumi.

Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah
karya tulis ilmiah Penerapan Metode Merantai
pada Pembelajaran Mengembangkan Hikayat
adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana proses pembelajaran mengem-

bangkan hikayat ke dalam bentuk cerpen di
SMAK  BPK PENABUR Sukabumi yang
menggunakan metode merantai?

2. Bagaimana hasil pembelajaran mengem-
bangkan hikayat ke dalam bentuk cerpen di
SMAK  BPK PENABUR Sukabumi yang
menggunakan metode merantai?

3. Bagaimana tanggapan peserta didik
terhadap penerapan metode merantai pada
pembelajaran mengembangkan hikayat ke
dalam bentuk cerpen diSMAK  BPK
PENABUR Sukabumi?

Tujuan dan Manfaat
Tujuan penulisan  Penerapan Metode Merantai
pada Pembelajaran Mengembangkan Hikayat
adalah mengetahui potensi penerapan metode
Merantai pada pembelajaran mengembangkan
hikayat ke dalam bentuk cerpen di SMAK  BPK
PENABUR Sukabumi dan sebagai alternatif
metode pembelajaran yang lebih bervariasi dan
menyenangkan siswa sehingga meningkatkan
penguasaan kompetensi psikomotorik menulis.
Selain itu, karya tulis ilmiah ini pun ingin
mengetahui tanggapan peserta didik terhadap
penerapan metode merantai pada pembelajaran
mengembangkan hikayat ke dalam bentuk cerpen
di SMAK  BPK PENABUR Sukabumi.

Selanjutnya, tulisan ini diharapkan dapat
memberikan pengetahuan guru tentang penerap-
an metode menulis berantai pada pembelajaran
mengembangkan hikayat ke dalam bentuk cerpen
yang dapat membuat pembelajaran semakin
variatif dan menyenangkan. Karya tulis ilmiah
ini pun diharapkan memotivasi guru untuk
mencari dan/atau menciptakan berbagai
metode, model, serta alat/media pembelajaran
yang kreatif, variatif, dan menyenangkan.

Bagi sekolah dan masyarakat, tulisan ini
diharapkan dapat digunakan dalam mengambil
berbagai kebijakan, terutama kebijakan tentang
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pembelajaran dan kebijakan tentang pengem-
bangan profesi guru. Sedangkan untuk peserta
didik,  penerapan metode merantai dalam
pembelajaran ini diharapkan dapat membuat
mereka belajar lebih variatif dan menyenangkan
sehingga peserta didik pun lebih semangat
dalam bersekolah atau mengikuti KBM.

Kajian Pustaka

Metode Merantai
Merantai merupakan akronim dari menulis
berantai. Metode menulis berantai ini merupa-
kan kegiatan active learning atau learning by doing
(Setyaningrum, 2015: 4) yang bertujuan agar
pembelajaran variatif dan menyenangkan.
Metode ini merupakan salah satu metode yang
melibatkan peserta didik belajar dengan cara
bersama-sama (cooperative learning) sehingga
tulisan yang dihasilkan tersebut dibuat bersama-
sama (berantai). Hal ini sependapat dengan
Khotimah (2016: 35) yang menyatakan bahwa
pembelajaran kooperatif memberikan kesem-
patan kepada peserta didik untuk bekerja
kelompok dalam memecahkan masalah secara
bersama-sama. Selanjutnya, pada akhir pembel-
ajaran akan tercipta kalimat-kalimat yang ditulis
berantai oleh para peserta didik. Pembelajaran
dengan menggunakan metode menulis berantai
diharapkan bisa memotivasi peserta didik dalam
suasana belajar yang menyenangkan sehingga
berpengaruh terhadap hasil belajarnya.

Mengembangkan Hikayat ke dalam Bentuk
Cerpen
Pembelajaran mengembangkan hikayat ke dalam
bentuk cerpen merupakan bagian dari Kompe-
tensi Dasar (KD) 4.8 kelas X kurikulum 2013
berdasarkan Permendikbud No. 24 tahun 2016.
Dalam KD bertulis: mengembangkan cerita
rakyat  (hikayat) ke dalam bentuk cerpen dengan
memer-hatikan isi dan nilai-nilai. Sesuai kode
angka KD (yaitu angka 4), maka KD ini masuk
kategori kompetensi keterampilan (psikomotor).

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
yang ingin dicapai pada KD 4.8 kelas X tersebut
adalah peserta didik mampu mengidentifikasi
alur cerita hikayat dan cerpen, menganalisis

perbedaan dan atau persamaan alur cerita
dalam hikayat dan cerpen, menyusun atau
menulis cerpen berdasarkan sebuah hikayat, dan
menyunting cerpen yang telah ditulis.

Pembelajaran yang Variatif dan
Menyenangkan
Gagné dalam Yulaelawati (2007: 93) mengemu-
kakan bahwa kejadian pembelajaran memiliki
sembilan kategori yaitu: mengaktifkan motivasi,
menjelaskan tentang tujuan, mengarahkan
perhatian, menstimulasi ingatan, menyediakan
bimbingan pembelajaran, meningkatkan ingat-
an, meningkatkan transfer, menimbulkan kiner-
ja, dan menyediakan balikan. Kejadian-kejadian
pembelajaran tersebut dapat terlaksana secara
maksimal tentu diperlukan metode dan/atau
model serta situasi pembelajaran yang variatif
serta menyenangkan. Hal ini dikarenakan “Sikon”
atau situasi kondisi yang “enak” bisa membuat
belajar menyenang-kan (Muniasari, 2008: 15).

Pembelajaran yang variatif adalah pembel-
ajaran yang mengunakan model, metode, bahan,
dan alat/media belajar yang beraneka ragam.
Kevariatifan pembelajaran ini akan menciptakan
suasana yang tidak membosankan dalam belajar
sehingga dicapai hasil yang maksimal.
Pembelajaran variatif  ini harus berprinsip
bahwa peserta didik adalah makhluk yang aktif.
Knight (2007: 150), berpendapat bahwa anak
bukan makhluk pasif yang sekadar menanti guru
mengisi akal pikirannya dengan banyak
informasi. Mereka adalah mahkluk dinamis yang
secara alamiah berkeinginan untuk belajar dan
akan belajar jika mereka tidak dibuat frustasi
dalam belajar oleh orang-orang dewasa yang
berusaha menyodorkan kemauannya. Pembel-
ajaran yang bervariasi diharapkan menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan. Salah
satunya dengan memanfaatkan  metode yang
menuntut keaktifan dan kedinamisan.

Pembelajaran yang variatif dan menye-
nangkan juga merupakan salah satu langkah
“memanusiakan” peserta didik. Metode, model,
atau media/alat pembelajaran yang beraneka
ragam akan mengakomodasi berbagai karakter
peserta didik. Pembelajaran yang variatif dan
menyenangkan sangat diperlukan sekolah-
sekolah di Indonesia, khususnya SMAK BPK
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PENABUR Sukabumi, karena para peserta didik
berasal dari berbagai suku, golongan, agama,
budaya, dan lain sebagainya yang memiliki
karakter dan karakteristik serta keunikan
beragam. Para peserta didik juga memiliki
kemampuan akademik yang berbeda-beda.
Mereka ada yang cerdas atau pandai sampai ada
yang kurang bisa memahami pelajaran dengan
cepat. Bahkan ada yang bodoh atau bodoh semu.
Bodoh semu adalah anak yang sebenarnya tidak
bodoh tetapi karena sesuatu atau beberapa hal
ia menjadi bodoh seperti kurang motivasi, tidak
senang kepada pelajaran, dan lain sebagainya
(Suhartin, 1979: 8).

Peserta didik yang berbeda-beda karakter
dan karakteristiknya memerlukan pembelajaran
yang variatif agar dapat mengakomodir berbagai
perbedaan tersebut. Pembelajaran yang variatif
tidak akan menimbulkan kebosanan sehingga
tercipta suasana menyenangkan dalam KBM.
Kondisi atau suasana yang menyenangkan
ketika belajar dapat menghasilkan hasil belajar
yang maksimal.

Pembelajaran di SMAK BPK PENABUR
Sukabumi
Kurikulum yang digunakan di SMAK BPK
PENABUR Sukabumi adalah Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan

Kurikulum 2013. Kelas X menggunakan
kurikulum 2013 sedangkan kelas XI dan XII
masih memakai KTSP.

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk
pelajaran Bahasa Indonesia di SMAK BPK
PENABUR Sukabumi bervariasi. KKM kelas X
adalah 75, kelas XI naik menjadi 76, dan kelas
XII lebih tinggi lagi yaitu 77.

Metode Penelitian

Penelitian dalam karya tulis ilmiah ini merupa-
kan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang ter-
diri dari empat tahapan, yaitu perencanaan
(plan), tindakan (action), pengamatan (observa-
tion), dan refleksi (reflection) (Wardani, 2002 : 66).
Sebelum keempat tahap dilaksanakan, terlebih
dahulu dilakukan analisis situasi pembelajaran
menulis dengan memperhatikan aspek kemam-
puan menulis peserta didik. Analisis tersebut
mengacu pada tahap-tahap pembelajaran yang
dilakukan guru (peneliti) selama ini.  Empat
tahap prosedur PTK ini akan dilakukan dalam
dua siklus  sesuai Bagan 2.

Perencanaan (plan) dilakukan dengan
menganalisis permasalahan pada peserta didik
yang berhubungan dengan menulis sesuai
pembelajaran yang pernah dilakukan.
Permasalahan dalam pembelajaran mengem-
bangkan hikayat ke dalam bentuk cerpen di
SMAK BPK PENABUR Sukabumi antara lain: 1)
peserta didik sering mengeluh ketika pembel-
ajaran dimulai, 2) suasana pembelajaran
menegangkan karena bahasa hikayat yang klise
kadang kurang dimengerti peserta ddidk, 3)
peserta didik cenderung malas dalam pembel-
ajaran disebabkan mereka kurang berminat
mempelajari hikayat.

Selanjutnya, tindakan perbaikan dilakukan
dengan menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) yang berisikan kegiatan
menulis berantai dengan langkah-langkah
tertentu. Langkah-langkah menulis berantai
pada pembelajaran mengembangkan hikayat ke
dalam bentuk cerpen tersebut sebagai berikut.
(1) Peserta didik menerima sebuah teks hikayat
yang akan dikembangkan menjadi sebuah
cerpen. (2) Peserta didik dengan difasilitasi guru
menentukan urutan dalam menulis berantai.

Karakter dan karakteristik peserta
didik yang beraneka

Bagan 1:
Kerangka Berpikir Upaya Menciptakan
Pembelajaran yang Variatif dan Menyenangkan
di SMAK BPK PENABUR Sukabumi

Pembelajaran yang variatif

Pembelajaran yang menyenangkan

Hasil pembelajaran maksimal
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Analisis
Masalah

Pengamatan
(Siklus I)

Tindakan
(Siklus I)

Perencanaan
(Siklus I)

Perencanaan
(Siklus II)

Tindakan
(Siklus II)

Pengamatan
(Siklus II)

Refleksi
(Siklus II)

Refleksi
(Siklus I)

Bagan 2 :
Bagan Prosedur Penelitian Tindakan Kelas

Waktu menulis kalimat-kalimat cerpen setiap
peserta didik (misal: 1 menit),  waktu
mengembangkan hikayat ke dalam cerpen (misal:
45 menit) sesuai kesepakatan dengan peserta
didik. (3) Peserta didik diminta menuliskan
nomor urut daftar hadir di akhir kalimat-kalimat
cerpen yang nanti mereka tulis. (4) Setiap peserta
didik diminta menuliskan 1 – 5 kalimat pembuka
cerpen di dalam buku tugas/buku latihannya
masing-masing berdasarkan teks hikayat yang
telah dibagikan. (5) Setelah waktu menulis
kalimat-kalimat cerpen selesai, pada hitungan
ketiga, peserta didik menyerah-kan buku
miliknya ke teman berikutnya sesuai urutan
dalam menulis berantai yang telah disepakati.
(6) Peserta didik kedua menambah-kan 1 – 5
kalimat lanjutan. (7) Setelah waktu menulis
kalimat-kalimat cerpen selesai, pada hitungan
ketiga, peserta didik kedua menyerahkan buku
ke teman berikutnya sesuai urutan dalam
menulis berantai yang telah disepakati. Begitu
seterusnya sampai waktu mengembangkan
hikayat ke dalam cerpen yang telah disepakati
dengan peserta didik selesai. (8) Setelah kegiatan
menulis berantai selesai, setiap peserta didik
diminta mengembalikan buku latihan tersebut
kepada pemilknya (peserta didik yang menulis
baris pertama). (9) Pemilik buku diminta
membaca cerita pendek berantai itu secara
keseluruhan dan menandai kalimat-kalimat
yang tidak koheren, kalimat-kalimat yang tidak
sesuai dengan teks hikayat, atau kalimat-kalimat
yang kurang atau tidak efektif penulisannya. (j)

Peserta didik diminta merevisi cerita pendek
tersebut bila dianggap perlu, kemudian memberi
judul yang tepat. (k) Setelah cerita pendek
berantai selesai ditulis, setiap peserta didik
mengumpulkan hasil karyanya.

Pada tahap perencanaan ini disiapkan
kelengkapan lainnya yaitu : media pembelajaran
yang akan digunakan (teks hikayat), lembar
pengamatan/observasi, rubrik penilaian, dan
angket.

Rubrik penilaian mengembangkan hikayat
ke dalam cerpen tanpa metode merantai tertera
pada Tabel 2 dan menggunakan metode merantai
pada Tabel 3. Terdapat perbedaan dalam
penilaian.  Hal ini dikarenakan pada proses atau
langkah-langkah penugasan menulis cerpen
hasil pengembangan hikayat pembelajaran

Tabel 1:
Lembar Observasi Pembelajaran

No Aspek Keterangan/
Catatan

1 Reaksi peserta didik
di awal pembelajaran

2 Reaksi peserta didik
pada inti pembel-
ajaran (penugasan)

3 Reaksi peserta didik
pada akhir
pembelajaran
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Tabel 2:
Rubrik Penilaian Mengembangkan Hikayat ke Dalam Cerpen (Unjuk Kerja Tanpa Metode
Berantai)

No Aspek Kriteria Skor

1 Kelengkapan
unsur formal:
a) judul,
b) narasi,
c) tokoh,
 dan
d) dialog.

Peserta didik menulis cerpen dengan mencantumkan 4 unsur
formal 4

Peserta didik menulis cerpen dengan mencantumkan 3 unsur
formal 3

Peserta didik menulis cerpen dengan mencantumkan 2 unsur
formal 2

Peserta didik menulis cerpen dengan tidak mencantumkan
unsur formal 1

2 Kesesuaian
isi dengan
hikayat

Peserta didik menulis cerpen sangat sesuai dengan hikayat 4

Peserta didik menulis cerpen sangat sesuai dengan hikayat 3

Peserta didik menulis cerpen sangat cukup sesuai dengan
hikayat 2

Peserta didik menulis cerpen sangat kurang sesuai dengan
hikayat 1

3 Penulisan
sesuai PUEBI

Peserta didik menulis cerpen sangat sesuai dengan PUEBI 4

Peserta didik menulis cerpen sesuai dengan PUEBI 3

Peserta didik menulis cerpen cukup sesuai dengan PUEBI 2

Peserta didik menulis cerpen kurang sesuai dengan PUEBI 1

4 Diksi variatif Peserta didik menulis cerpen dengan diksi yang sangat variatif 4

Peserta didik menulis cerpen dengan diksi variatif 3

Peserta didik menulis cerpen dengan diksi kurang variatif 2

Peserta didik menulis cerpen dengan diksi tidak ariatif 1

Skor Maksimal 16

Nilai Akhir : Skor yang diperoleh
16

x 100

menggunakan metode  merantai dan tanpa
metode merantai pun berbeda. Penugasan
tersebut sebelum metode merantai dilakukan di
buku masing-masing (individu) sedangkan
setelah metode  merantai diterapkan, penugasan
tersebar di buku orang lain (teman-teman peserta
didik) atau dilakukan bersama-sama. Meskipun
tugas tersebut dilakukan bersama-sama tetapi
penilaian dilakukan secara individu.

Pada tahap perencanaan ini juga disiapkan
angket dengan pertanyaan sebagai berikut.
1. Bagaimana pendapat Anda  tentang prosa

lama, khususnya hikayat?
A. Menyenangkan
B. Kurang Menyenangkan
C. Biasa saja
D. Tidak perlu dipelajari
E. Lainnya ....................................................

Mengapa? ................................................
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Tabel 3:
Rubrik Penilaian Mengembangkan Hikayat ke Dalam Cerpen (Unjuk Kerja dengan
Penugasan Berantai)

No Kriteria Skor

1 Kalimat sesuai isi hikayat, efektif, koheren, dan diksi tepat. 10

2 Kalimat sesuai isi hikayat, efektif, koheren, dan diksi kurang tepat. 9

3 Kalimat sesuai isi hikayat, efektif, kurang koheren, dan diksi tepat. 8

4 Kalimat sesuai isi hikayat, efektif, kurang koheren, dan diksi kurang tepat. 7

5 Kalimat sesuai isi hikayat, koheren, dan diksi tepat tetapi kurang efektif. 6

6 Kalimat sesuai isi hikayat tetapi kurang efektif, kurang koheren, dan kurang
diksi tepat. 5

7 Kalimat kurang sesuai isi hikayat tetapi efektif, koheren, dan diksi tepat. 4

8 Kalimat kurang sesuai isi hikayat dan kurang efektif tetapi koheren dan diksi
tepat. 3

9 Kalimat kurang sesuai isi hikayat, kurang efektif, dan kurang koheren, tetapi
diksi tepat. 2

10 Kalimat kurang sesuai isi hikayat, kurang efektif, kurang koheren, dan diksi
kurang tepat. 1

Skor Maksimal 10

Nilai Akhir = Rata-rata skor yang diperoleh x 10

2. Bagaimana pendapat Anda  tentang
pembelajaran hikayat?
A. Sangat Sulit
B. Sulit
C. Cukup sulit
D. Mudah
E. Lainnya .......................................................

Mengapa? ...................................................
3. Bagaimana pendapat Anda  tentang

pembelajaran mengembangkan hikayat ke
dalam cerpen dengan metode menulis
berantai dibandingkan metode biasa
(konvensional)
A. Lebih menyenangkan
B. Lebih aktif
C. Lebih variatif
D. Sama saja atau biasa saja
E. Kurang senang
F. Lainnya .......................................................

Mengapa? ....................................................
Selanjutnya tahap tindakan (action) yang

merupakan proses pembelajaran yang dilaksa-

nakan di kelas sesuai jadwal penelitian yang
disesuaikan dengan jadwal pelajaran bahasa
Indonesia di kelas tersebut. Setiap tatap muka
berlangsung 2 x 45 menit. Siklus pertama dan
kedua masing-masing dilaksanakan selama
sekali tatap muka.

Pada tahap pengamatan (observation)
dilaksanakan observasi/pengamatan bersa-
maan proses pembelajaran sesuai dengan jadwal
penelitian oleh pengamat (peneliti). Tahap ini
pada hakikatnya dimaksudkan untuk mengum-
pulkan data kualitatif aktivitas peserta didik.
Observasi dilaksanakan secara sistematis, yaitu
pengamat menggunakan  instrumen pengamat-
an (Arikunto, 2006 : 157) yang disiapkan pada
tahap perencanaan. Pada penelitian ini
instrumen pengamatan tersebut disebut sebagai
lembar observasi.

Langkah berikutnya adalah refleksi
(reflection) yang dilakukan setelah proses
pembelajaran berakhir. Hal yang direfleksi
berupa data kualitatif  hasil observasi dan data
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Tabel 4:
Jadwal Penelitian

Siklus/
Kelas

Hari/
Tanggal Pembelajaran

I/X-MIPA Rabu, 31
Januari 2018

Klasikal,
individu, penila-
ian, dan evaluasi

II/X-MIPA Kamis, 8
Februari
2018

Klasikal,
individu, penila-
ian, dan evaluasi

kuantitatif dari penilaian pada saat akhir
pembelajaran yang telah dianalisis. Kegiatan
analisis tersebut yaitu: mereduksi data, mengor-
ganisasi data, dan menarik kesimpulan. Mere-
duksi data adalah kegiatan membuang data yang
tidak relevan dan mencatatnya. mengorganisa-
sikan data artinya mendeskripsikan data secara
naratif sesuai dengan urutan kegiatan pembel-
ajaran. Menarik kesimpulan adalah kegiatan
mengolah data secara kualitatif maupun
kuantitatif (hasil penilaian) untuk menarik
kesimpulan proses  dan hasil pembelajaran.

Selain PTK, metode penelitian yang diguna-
kan dalam tulisan ini adalah deskriptif kualitatif.
Sesuai dengan tujuan penelitian, pengumpulan
data diperoleh dari: a) observasi terhadap
penerapan metode menulis berantai di SMAK
BPK PENABUR Sukabumi, b) hasil penilaian
penugasan (siklus I) , dan c) hasil angket peserta
didik pada akhir pembelajaran (siklus II).

Subjek penelitian ini adalah peserta didik
kelas X- MIPA SMAK BPK PENABUR Sukabumi
tahun pelajaran 2017/2018, dilakukan bulan
Januari-Februari 2018. Sumber data utama
penelitian adalah peserta didik. Hal ini
dikarenakan peserta didik, adalah orang yang
merasakan secara langsung penerapan metode
menulis berantai. Hal ini sesuai dengan yang
diungkap-kan Sukidin (2010: 104) bahwa umpan
balik dari peserta didik merupa-kan data yang
paling baik digunakan dalam mengetahui
keberhasilan tindakan yang ditawarkan untuk
diterapkan kepada peserta didik. Umpan balik
tersebut berupa hasil penilaian penugasan dan
hasil angket.

Hasil dan Pembahasan

Data yang dikumpulkan dalam tulisan ini terdiri
dari tiga jenis data, yaitu data proses
pembelajaran, data hasil pembelajaran, dan data
hasil angket. Data proses pembelajaran adalah
data yang diambil berdasarkan kriteria tertentu
tentang proses pembelajaran mengembangkan
hikayat ke dalam bentuk cerpen. Data hasil
pembelajaran adalah nilai produk berupa
cerpen yang telah dibuat berdasarkan
pengembangan dari teks hikayat. Sedangkan
angket dilakukan untuk mengetahui pendapat
peserta didik terhadap pembelajaran yang
menggunakan metode menulis berantai dan
tanpa metode menulis berantai.

Data dikumpulkan pada saat dua kali tatap
muka pembelajaran. Sesuai dengan tahapan
penelitian tindakan kelas, dua tatap muka
tersebut merupakan siklus I dan siklus II. Data
proses pembelajaran dan data hasil pembelajar-
an diperoleh pada saat pembelajaran siklus I
serta siklus II. Selanjutnya, angket disebar pada
akhir pembelajaran siklus II yang sekaligus
merupakan refleksi pembelajaran.

Siklus I
Pembelajaran mengembangkan hikayat ke dalam
bentuk cerpen pada siklus I merupakan
pembanding untuk mengetahui efektivitas
penggunaan metode menulis berantai dengan
metode konvensional (baca: ceramah, diskusi,
tanya jawab, dan penugasan) atau tanpa mengg-
unakan metode menulis berantai. Dengan
ungkapan lain, metode pembelajaran pada
siklus I adalah metode konvensional (discovery
learning) tanpa menggunakan metode menulis
berantai.

Langkah-langkah pembelajaran pada siklus
I meliputi perencanaan, tindakan, pengamatan,
penilaian, dan refleksi. Hal yang dilakukan
peneliti pada tahap perencanaan adalah meren-
canakan tindakan dengan menyusun rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Sedangkan
tindakan yang merupakan inti pembelajaran
berdasarkan RPP yang telah dibuat adalah
sebagai berikut: (1) peserta didik bersama-sama
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dengan bergantian membaca Hikayat Bayan
Budiman (diambil dari Suherli, 2017: 152); (2)
peserta didik bertanya jawab dengan guru
tentang alur hikayat; (3) peserta didik secara
berkelompok (2-4 anak) membandingkan alur
hikayat dengan cerpen dan mendiskusikan
pengertian alur cerita berbingkai; (4) peserta
didik melakukan tanya jawab dengan guru
tentang persamaan dan atau perbedaan hikayat
serta cerpen; (5) peserta didik meningkatkan
pemahaman tentang alur hikayat dan cerpen
serta  cara menceritakan kembali  isi hikayat ke
dalam bentuk cerpen dari buku referensi; (6)
peserta didik mengembangkan kutipan hikayat
ke dalam bentuk cerpen dengan mengubah
bahasa  dan gaya bahasa pada hikayat; (7)
beberapa peserta didik mempresentasikan hasil
pekerjaan mereka tentang  mengembangkan
kutipan hikayat ke dalam bentuk cerpen; (8)
peserta didik lain memberikan tanggapan
mengenai hasil pekerjaan yang dipresentasikan
teman mereka; (9) peserta didik dengan
difasilitasi guru menyimpulkan hasil kegiatan
pembelajaran mengenai mengembangkan
kutipan hikayat ke dalam bentuk cerpen; (10)
peserta didik secara individu melakasanakan
penugasan terstruktur atau penilaian  dengan
menulis cerpen berdasarkan kutipan Hikayat Si
Miskin (yang diambil dari Suherli, 2017: 173).

Berdasarkan hasil pengamatan, peserta
didik sangat antusias mengikuti kegiatan
pembelajaran 1 – 9. Namun, pada saat
penugasan atau kegiatan 10, beberapa peserta
didik mulai mengeluh. Hal ini terindikasi
terdengar celetukan waduh dari beberapa peserta
didik ketika guru mulai menjelaskan tugas
mereka. Ada juga yang terlihat menguap. Wajah
beberapa peserta didik juga terlihat tegang dan
beberapa peserta didik lainnya mendesah
dengan napas panjang.

Selama melakukan kegiatan penugasan,
peserta didik terlihat serius  serta dalam suasana
menegangkan. Beberapa anak di antara mereka
bertanya kepada guru tentang arti kata-kata
dalam hikayat. Guru meminta mereka mencari
arti kata-kata tersebut di  Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) yang telah disediakan.
Beberapa anak yang lain meminta bimbingan
guru dalam mengubah kalimat hikayat ke dalam
cerpen. Guru pun melayani mereka dengan sabar.

Tabel 5:
Hasil Penilaian Penugasan pada Siklus I
Kelas X-MIPA

No. Nama Nilai Ketuntasan

1 Ab 94 Tuntas

2 Al 69 Belum Tuntas

3 Alf 75 Tuntas

4 Br 81 Tuntas

5 Ch 63 Belum Tuntas

6 Div 81 Tuntas

7 Fe 81 Tuntas

8 Fer 69 Belum Tuntas

9 Fr 81 Tuntas

10 Je 63 Belum Tuntas

11 Jo 81 Tuntas

12 Jov 88 Tuntas

13 Ka 88 Tuntas

14 Kar 94 Tuntas

15 Mi 88 Tuntas

16 Na 88 Tuntas

17 Pa 69 Belum Tuntas

18 Ra 75 Tuntas

19 Ra 69 Belum Tuntas

20 Su 75 Tuntas

Nilai Maksimal 94

Nilai Minimal 63

Rata-rata 79

Keterangan: KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimal) = 75
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Rata-rata nilai penugasan pada siklus I ini
adalah 79. Sebanyak 12 anak mendapatkan nilai
di atas KKM (75), 2 anak mendapatkan nilai
sesuai KKM, sedangkan 6 anak mendapatkan
nilai di bawah KKM. Artinya, 60 % anak
memperoleh nilai di atas KKM, 10 % anak
memperoleh nilai sama dengan KKM, dan  30 %
anak memperoleh nilai di bawah KKM.

Pembelajaran pada siklus I menunjukkan
bahwa KBM berlangsung kurang menyenang-
kan, khususnya pada saat penugasan. Ketika
peserta didik mengerjakan tugas mengembang-
kan hikayat ke dalam bentuk cerpen, suasana
kelas seperti ujian, serius dan menegangkan. Hal
ini tentu bukan suasana KBM yang diharapkan
oleh guru.

Hasil penilaian pada siklus I juga terlihat
kurang memuaskan. Ada 30% peserta didik
dinyatakan belum tuntas berdasarkan hasil
penilaian tersebut. Oleh karena itu diperlukan
perbaikan (siklus II) pada pembelajaran
mengembangkan hikayat dalam bentuk cerpen.

Siklus II
Langkah-langkah kegiatan inti pembelajaran
pada siklus I tidak jauh berbeda dengan siklus
II. Perbedaan menonjol dilakukan pada kegiatan
penugasan yang semula dilakukan individu
menjadi bersama-sama. Namun demikian,
penilaian hasil tugas tetap dilakukan secara
individu.

Langkah-langkah pembelajaran pada
siklus II juga meliputi perencanaan, tindakan,
pengamatan, penilaian, dan refleksi. Sama
dengan tahap perencanaan pada siklus I, hal
yang dilakukan peneliti pada tahap ini adalah
merencanakan tindakan dengan menyusun
RPP. Tindakan saat inti pembelajaran berdasar-
kan RPP yang telah dibuat pada tahap
perencanaan siklus II adalah sebagai berikut.
(1) Peserta didik menerima sebuah teks hikayat
yang akan dikembangkan menjadi sebuah
cerpen. (2)Peserta didik dengan difasilitasi guru
menentukan urutan dalam menulis berantai,
waktu menulis kalimat-kalimat cerpen setiap
peserta didik (misal: 1 menit), waktu mengem-
bangkan hikayat ke dalam cerpen (misal: 45
menit) sesuai kesepakatan dengan peserta didik.
(3) Peserta didik diminta menuliskan nomor urut

daftar hadir di akhir kalimat-kalimat cerpen
yang nanti mereka tulis. (4) Setiap peserta didik
diminta menuliskan 1 – 5 kalimat pembuka
cerpen di dalam buku tugas/buku latihannya
masing-masing berdasarkan teks hikayat yang
telah dibagikan. (5) Setelah waktu menulis
kalimat-kalimat cerpen selesai, pada hitungan
ketiga, peserta didik menyerahkan buku
miliknya ke teman berikutnya sesuai urutan
dalam menulis berantai yang telah disepakati.
(6) Peserta didik kedua menambahkan 1 – 5
kalimat lanjutan. (7) Setelah waktu menulis
kalimat-kalimat cerpen selesai, pada hitungan
ketiga, peserta didik kedua menyerahkan buku
ke teman berikutnya sesuai urutan dalam
menulis berantai yang telah disepakati. Begitu
seterusnya sampai waktu mengembangkan
hikayat ke dalam cerpen yang telah disepakati
dengan peserta didik selesai. (8) Setelah kegiatan
menulis berantai selesai, setiap peserta didik
diminta mengembalikan buku latihan tersebut
kepada pemiliknya (peserta didik yang menulis
baris pertama). (9) Pemilik buku diminta
membaca cerita pendek berantai itu secara
keseluruhan dan menandai kalimat-kalimat
yang tidak koheren, kalimat-kalimat yang tidak
sesuai dengan teks hikayat, atau kalimat-kalimat
yang kurang atau tidak efektif penulisannya. (10)
Peserta didik diminta merevisi cerita pendek
tersebut bila dianggap perlu, kemudian memberi
judul yang tepat. (11) Setelah cerita pendek
berantai selesai ditulis, setiap peserta didik
diminta mengumpulkan hasil karyanya.

Sesuai hasil observasi, peserta didik sangat
antusias mengikuti kegiatan pembelajaran
siklus II termasuk kegiatan penugasan.
Walaupun ketika guru mulai menjelaskan tugas,
wajah beberapa peserta didik terlihat tegang.
Namun saat kegiatan penugasan dengan
metode menulis berantai dilakukan, suasana
terasa menyenangkan. Peserta didik aktif
mengikuti pembelajaran.

Selama melakukan kegiatan penugasan,
peserta didik terlihat antusias. Beberapa anak
ingin cepat-cepat atau tidak sabar mendapat
giliran untuk menulisakan kalimat di dalam
buku temannya. Beberapa anak juga bertanya
kepada guru tentang arti kata-kata dalam hikayat
ketika kegiatan penugasan berlangsung. Guru
meminta mereka mencari di KBBI yang telah
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Tabel 6:
Hasil Penilaian Penugasan pada Siklus
II Kelas X-MIPA

No. Nama Nilai Ketuntasan

1 Ab 92 Tuntas

2 Al 83 Tuntas

3 Alf 91 Tuntas

4 Br 85 Tuntas

5 Ch 81 Tuntas

6 Div 92 Tuntas

7 Fe 93 Tuntas

8 Fer 87 Tuntas

9 Fr 82 Tuntas

10 Je 83 Tuntas

11 Jo 89 Tuntas

12 Jov 88 Tuntas

13 Ka 90 Tuntas

14 Kar 92 Tuntas

15 Mi 93 Tuntas

16 Na 84 Tuntas

17 Pa 85 Tuntas

18 Ra 95 Tuntas

19 Ra 83 Tuntas

20 Su 83 Tuntas

Nilai Maksimal 95

Nilai Minimal 81

Rata-rata 88

Keterangan: Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) = 75

disediakan. Setelah arti kata-kata tersebut
ditemukan, peserta didik yang bertanya diminta
menuliskan kata beserta maknanya di papan tulis.
Sesuai hasil penilaian penugasan mngembang-
kan hikayat ke dalam cerpen diperoleh data nilai
sesuai Tabel 6. Rata-rata nilai penugasan pada
siklus II ini adalah 88. 20 anak mendapatkan nilai
di atas KKM. Artinya, 100 % anak memperoleh
nilai di atas KKM.

Berdasarkan perbandingan obeservasi dan
hasil penilaian siklus I dan II dapat dikatakan
bahwa metode menulis berantai pada pembel-
ajaran mengembangkan hikayat ke dalam cerpen
membuat peserta didik lebih aktif sehingga
membuat suasana KBM lebih menyenangkan.
Kondisi KBM tersebut ternyata berpengaruh
pada hasil penilaian peserta didik. Oleh karena
itu dapat dikatakan bahwa peserta didik yang
menggunakan metode menulis berantai pada
pembelajaran mengembangkan hikayat ke dalam
cerpen mendapatkan nilai yang lebih baik
dibandingkan pembelajaran nonmetode menulis
berantai.

Hasil Angket
Angket disebar kepada 20 peserta didik pada
akhir pembelajaran siklus II sekaligus sebagai
refleksi pembelajaran. Angket tersebut guna
mengetahui pendapat peserta didik tentang
hikayat, pembelajaran hikayat, dan metode
menulis berantai dibandingkan metode
konvensional ketika pembelajaran mengem-
bangkan hikayat ke dalam bentuk cerpen.

Pendapat peserta didik tentang hikayat
diperoleh data 45 % (9 anak) menyatakan senang
pada hikayat. Alasan mereka merasa senang
pada hikayat antara lain karena: 1) mereka bisa
lebih banyak mengenal/mengetahui kosakata
(bahasa kuno/arkais) dan jenis cerita lama; 2)
cerita hikayat menarik; 3) peserta didik senang
pada semua sastra; 4) dapat mengembangkan
imajinasi dan kreativitas; dan 5) menegangkan/
seru atau penuh tantangan. 35 % (7 anak) peserta
didik menganggap bahwa hikayat merupakan
hal yang kurang menyenangkan. Hal ini
dikarenakan hikayat menggunakan bahasa
kuno/arkais serta tata bahasa yang kurang
efektif sehingga hikayat sulit/rumit dimengerti
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oleh peserta didik. Alasan lain yang hampir
sama yaitu bahasa hikayat tidak biasa (kurang
familiar) sehingga membuat malas dan bosan
membacanya.

Sementara itu, 15% (3) anak menyatakan
bahwa hikayat adalah sesuatu yang biasa saja
karena hikyat ialah pengetahuan yang harus
diketahui atau dipelajari untuk menambah
pengetahuan walaupun hikayat sulit dipahami.
Sedangkan 5 % (1) anak menganggap hikayat
merupakan hal yang tidak perlu dipelajarai
disebabkan hikayat sangat jarang dipakai atau
kurang relevan dengan kondisi saat ini.

Selanjutnya, para peserta didik menyatakan
bahwa pembelajaran hikayat sangat sulit (5 %
atau 1 anak), sulit (45 % atau  9 anak), dan cukup
sulit (50 % atau 10 anak). Hal tersebut disebab-
kan hikyat merupakan karya sastra lama yang
memiliki karakteristik bahasa atau kata-kata
arkais yang tidak mudah untuk memahaminya.

Berdasarkan perbandingan metode menulis
berantai dan nonberantai dalam pembelajaran
mengembangkan hikayat ke dalam cerpen, hasil
angket menunjukkan bahwa pendapat peserta
didik beragam. 30 % (6) anak merasa senang
pada pembelajaran yang menggunakan metode
menulis berantai, 10 % (2) anak merasa biasa
saja pada pembelajaran yang menggunakan
metode menulis berantai, dan 15 %  (3) anak
merasa kurang senang pada pembelajaran yang
menggunakan metode menulis berantai. Metode
menulis berantai pada pembelajaran mengem-
bangkan hikayat ke dalam cerpen dianggap lebih
menyenangkan, lebih aktif, dan lebih variatif bagi
10 % (2) anak. 5 % (1) anak beranggapan metode
menulis berantai tersebut dapat memotivasi
keaktivan peserta didik dalam pembelajaran.
Sedangkan 30 % (6) anak lainnya mempunyai
pendapat bahwa pembelajaran dengan metode
menulis berantai ini membuat pembelajaran
lebih variatif.

Perasaan senang ini adalah rasa
menyenangkan ketika pembelajaran mengem-
bangkan hikayat ke dalam cerpen menggunakan
metode menulis berantai dibandingkan dengan
pembelajaran yang menggunakan metode

konvensional atau tanpa metode menulis
berantai. Berdasarkan hasil angket, rasa senang
tersebut disebabkan; 1) pembelajaran terasa
lebih fokus; 2) dapat membaca atau mengetahui
beragam karya/tulisan teman yang lain; 3)
penugasan terasa lebih cepat (waktu seolah tak
terasa) karena peserta didik lebih aktif; dan 4)
melatih berpikir cepat.

Alasan anak merasa pembelajaran dengan
menggunakan metode menulis berantai lebih
variatif dibandingkan pembelajaran lainnya
karena pembelajaran tersebut berbeda degan
pembelajaran yang mereka lakukan sebelumnya.
Ketika pembelajaran dengan menggunakan
metode menulis berantai, peserta didik dapat
melihat banyak ide dan contoh pengembangan
hikayat ke dalam cerpen yang beragam dari
teman-temannya. Hal tersebut menginspirasi
serta memudahkan peserta didik  mengembang-
kan hikayat ke dalam bentuk cerpen.

Beberapa anak yang merasa biasa saja
bahkan kurang senang dengan metode menulis
dalam pembelajaran dikarenakan beberapa hal
yaitu: 1) kegiatan mengembangkan hikayat ke
dalam cerpen tetap merupakan pelajaran yang
sulit karena banyak kata-kata arkais yang susah
dimengerti; 2) tulisan dalam buku terkesan acak-
acakan karena bentuk tulisan tangan yang
berbeda-beda; dan 3) buku menjadi lecek karena
terus berpindah-pindah dari teman yang satu
ke teman lainnya.

Berdasarkan uraian hasil angket tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran
mengembangkan hikayat ke dalam cerpen
dengan metode menulis berantai lebih
menyenangkan, lebih variatif, dan membuat
peserta didik lebih aktif dibandingkan
pembelajaran tanpa metode berantai. Namun
demikian, beberapa (minoritas) peserta didik
belum merasakan manfaat metode menulis
berantai. Hal ini dikarenakan mereka masih
kesulitan mengembangkan hikayat ke dalam
cerpen meskipun menggunakan metode menulis
berantai. Beberapa anak juga kurang senang
dengan metode ini karena buku atau isinya
menjadi lecek  atau kurang rapi.
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Simpulan

Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan tulisan ini,  ini dapat
disimpulkan sebagai berikut. Pertama,
Penerapan metode Merantai pada pembelajaran
dilaksanakan di Kelas X semester genap
(semester 2) SMAK BPK PENABUR Sukabumi.
Metode Merantai  pada pembelajaran
dikolaborasikan dengan metode konvensional
(discovery). Metode Merantai ini dilakukan dalam
kegiatan penugasan (penilaian) menulis cerpen
berdasarkan hikayat atau lebih dikenal dalam
KD kurikulum 2013 dengan redaksi:
mengembangkan hikayat ke dalam cerpen.
Penerapan metode merantai pada pembelajaran
mengembangkan hikayat ke dalam bentuk cerpen
membuat siswa aktif sehingga menimbulkan
suasana menyenangkan. Hasil pembelajaran
pun menunjukkan peningkatan nilai peserta
didik. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa
pembelajaran yang menyenangkan ternyata
membuat peserta didik mendapatkan nilai atau
hasil pembelajaran yang lebih tinggi. Hal ini
dibuktikan degan rata-rata nilai peserta didik
yang naik dari 79 menjadi 88 dan ketuntasan
pembelajaran peserta didik tanpa metode
Merantai yang hanya 70% menjadi 100% setelah
penerapan metode merantai.   Kedua, Peserta
didik berpendapat bahwa hikayat cukup sulit
dipelajari karena ada kata-kata kuno (arkais) di
dalamnya yang kadang sulit dipahami. Namun
demikian, peserta didik banyak (45 %) merasa
senang mempelajari hikayat karena: 1) mereka
bisa lebih banyak mengenal/mengetahui
kosakata (bahasa kuno/arkais) dan jenis cerita
lama; 2) cerita hikayat menarik; 3) peserta didik
senang pada semua sastra; 4) dapat
mengembang-kan imajinasi dan kreativitas; dan
5) menegangkan/seru atau penuh tantangan.
Selanjutnya, peserta didik memberikan pendapat
bahwa pembelajaran mengem-bangkan ke
dalam bentuk cerpen dengan metode berantai
merupakan KBM yang menyenangkan, variatif,
dan membuat aktif peserta didik. Hal ini pun
didukung tanggapan mayoritas (75 %) peserta
didik yang menyatakan bahwa metode Merantai
membuat siswa/siswi lebih aktif sehingga
pembelajaran lebih menyenangkan dan variatif.

Saran
Dari pengalaman penulis dalam menarapkan
metode merantai, ada beberapa poin yang dapat
lebih dikembangkan lagi. Pertama, penerapan
metode menulis cerpen pada suatu pembelajaran
dapat dikolaborasi dengan metode lain seperti
discovery. Kedua, pembelajaran dan warga di
setiap daerah atau sekolah berbeda-beda serta
memiliki karakter/karakteristik yang khas.
Walaupun demikian, penerapan metode
Merantai yang dibahas dalam karya tulis ilmiah
ini dapat digunakan sebagai acuan di sekolah
lain.  Ketiga, Metode merantai terbukti efektif
membuat pembelajaran lebih menyenangkan
dan  lebih variatif. Peserta didik pun lebih aktif
mengikuti pembelajaran. Hasil penilian
pembejaran juga meningkat dengan metode ini.
Namun, ada beberpa kelemahan metode meran-
tai yaitu: (a) peserta didik terkesan buru-buru
dalam menerapkan metode merantai karena ada
pembatasan waktu; (b) tulisan dalam buku
peserta didik terkesan acak-acakan karena
bentuk tulisan tangan yang berbeda-beda; dan
(c) beberapa buku mungkin menjadi lecek karena
terus berpindah-pindah dari teman yang satu
ke teman lainnya. Oleh karena itu, penerapan
metode Merantai membutuhkan kesigapan dan
ketegasan guru dalam menfasilitasi peserta
didik saat pembelajaran.
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